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ABSTRAK

Siti Anisa Nurfalah: “Penerapan Model Pembelajaran Explicit Instruction dalam
Meningkatkan Kemampuan Menulis puisi bebas pada Siswa Kelas VIII SMP
Kosgoro Bogor”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pakuan, Bogor, 2016.

Tujuan penelitian 11 adalah untuk mengetahw efektivitas dan kenadala penerapan
model pembelajaran Explicit Instruction dalam meningkatkan kemampuan menulis
puisi bebas pada siswa kelas VIII SMP Kosgoro Bogor. Metode yvang digunakan
dalam penelitian in1 vaitu metode eksperimen dengan menggunakan tekmik tes dan
angket. Tes digunakan untuk mengetahui adanva pengaruh penerapan modelExplicit
Instruction terhadap pemingkatan kemampuan menulis puisi bebas. Angket digunakan
untuk mendapatkan informasi tentang kendala vyang dihadaps siswa dalam
pembel ajaran menulis puisi bebas dengan menggunakan model pembelajaran Explicit
Imstruction. Populast dalam penelitian imi vaitu selwh siswa kelas VIII SMP
Kosgoro Bogor. Sampel dalam penelitian i dilakukan dengan menggunakantekmik
cluster random sampling. Sampelyang diperoleh adalah kelas VIII-C sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 30 siswa, dan kelas VIII-D sebagai kelas kontrol dengan
jumliah 30 siswa. Berdasarkan hasil penghihingan perbandingan mean dengan
menggunakan rumus t-tes diperoleh harga t 0=4 49 jauh lebih besar daripada harga
t t baik pada taraf sigmifikansi 3% maupun pada taraf 1%. Itu berarti terdapat
perbedaan vang signifikan antara variabel X dengan varabel Y. Dengan demikian
dapat dapat distmpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Explicit Instruction
berhasil meningkatkan kKemampuan menulis puist bebas siswa kelas VIII SMP
Kosgoro Bogor. Hipotesis kedua dapat diuji kebenarannya berdasarkan hasil angket
berikut. Anglket nomor 14 menunjulklkan bahwa dari 30 siswa vang dijadikan sampel
penelitian, ternvata 12 siswa (40%) mengalami kendala dalam menggunakan gava
bahasa dalam menulis pusi bebas, 18 siswa (60%) menvatakan tidak mengalami
kendala dalam menggunakan gava bahasa dalam menulis puisi bebas. Angket nomor
13 menunjukkan bahwa darn 30 siswa vang dijadikan sampel penelitian, ternvata 10
siswa (33%) mengalami kendala dalam menentukan pilihan kata dalam menulis puisi,
20 s1swa (67%) menvatakan tidak mengalami kendala dalam menentukan pilihan kata
dalam menulis puisi. Angket nomor 12 menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang
dijadikan sampel penelitian, termyata 6 siswa (20%) mengalami Kendala dalam
menyesuaikan 1s1 puisi dengan tema, 24 siswa (80%) menvatakan tidak mengalami
kendala dalam menvesuaikan 1s1 puisi dengan tema. Angket nomor 15 menunjuldan
bahwa dar1 30 siswa vang dijadikan sampel penelitian, ternyata ternyata 5 siswa (17%)
mengalami kendala dalam menggunakan ¢jaan vang tepat dalam menulis puisi, 25
siswa (83%) menvatakan tidak mengalami kendala dalam menggunakan ejaan vang
tepat dalam memnulis puist.
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